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ABSTRAK 

KARAKTERISTIK TATANAN RUANG (SYSTEM SPATIAL) PADA 

RUMAH TINGGAL DI PERMUKIMAN GUNUNG SARI, TANJUNG 

KARANG, BANDAR LAMPUNG 

 

Metta Apriyana Triesna Putri 

 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif-eksplanatif yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran tentang perubahan tatanan ruang (spasial). Unit amatan adalah 

perubahan tatanan ruang dilihat dari pola fungsi dan pemanfaatan ruang. Unit 

analisi adalah sistem spasial yaitu struktur spasial dan nilai spasial. Fokus 

penelitian adalah perubahan tatanan ruang dilihat dari pola fungsi dan 

pemanfaatan ruang. Berdasarkan pola fungsi dan pemanfaatan ruang, masing-

masing rumah tinggal dianalisis nilai spasial (latar belakang perubahan). Makna 

yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah bahwa bagian depan, samping 

kiri dan bagian belakang rumah langsung berbatasan dengan jalan, sedangkan 

samping kirinya berbatasan dengan rumah orang lain, sehingga kurangnya privasi 

antar warga Gunung Sari. Namun, rumah lainnya yang berada di bagian depan 

rumah, kebanyakan berada di posisi yang lebih rendah, dan mayoritas rumah 

disana memiliki dua akses pintu masuk dan terdapat teras sebagai tempat transit 

untuk menuju kedalam rumah agar tidak langsung bertemu dengan jalan/gang, 

karena rumah disana kebanyakan tidak memiliki pagar. Material yang biasa 

digunakan disana adalah dinding batu-bata plester dengan finishing cat dengan 

keramik ukuran 30x30 dan plafon berbahan multipleks. Rumah disana, juga lebih 

banyak menghadap kearah utara dan barat, karena pemandangan yang dilihat jauh 

lebih menarik dibandingkan arah timur dan selatan. Sedangkan makna nilai 

spasial yang dapat disimpulkan adalah masyarakat Gunung Sari terbentuk karena 

adanya proses Asimilasi, Internalisasi, 

Kata kunci : Karakteristik, Tatanan Ruang, System spatial, Permukiman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A LATAR BELAKANG 

Sejarah menunjukkan bahwa urbanisasi dan industrialisasi selalu 

menjadi fenomena yang berjalan secara paralel. Pertambahan penduduk 

yang terjadi sebagai akibat dari laju urbanisasi dan industrialisasi ini pada 

gilirannya telah mengakibatkan pertumbuhan kota yang berakibat 

meningkatnya akan lahan kota dengan sangat kuat. Dengan persediaan 

lahan yang semakin terbatas maka gejala kenaikan harga lahan tak 

terhindarkan lagi dan lahan telah menjadi suatu komodisi yang nilainya 

ditentukan oleh kekuatan pasar. Lahan akhirnya merupakan sumber daya 

utama kota yang sangat kritikal. Disamping pengadaannya yang semakin 

terbatas, sifatnya juga tidak memungkinkan untuk diperluas. Untuk 

meningkatkan kemampuan tampung lahan kota, lahirlah upaya 

meremajakan kota yang bertujuan untuk memberikan vitalitas baru, 

meningkatkan vitalitas yang ada atau menghidupkan kembali vitalitas yang 

tadinya pernah ada namun telah memudar. Namun peremajaan kota sering 

menjadi biang keladi musnahnya kawasan dan bangunan-bangunan 

bersejarah yang banyak diantaranya memiliki makna budaya dan sejarah 

yang tidak tergantikan nilainya. (Danisworo, 1997;10) 

 

Menurut Eko B., (1997;9-12) Kota pada dasarnya merupakan arena 

pergaulan antar berbagai kepentingan. Konflik dan ketidakpastian akan 

selalu timbul tanpa bisa dihindari, diantaranya adalah konflik antara 

pembangunan fisik dan pelestarian lingkungan, konflik antara sektor formal 

dan sektor informal. Sebab itulah manajemen perkotaan tidak lagi terpasung 

pada manajemen perubahan (management of changes) atau manajemen 
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pertumbuhan (management of growth) tetapi lebih bertumpu pada 

manajemen konflik (manajement of conflicts). 

 

Masyarakat kita yang berada dalam tatanan budayanya, senantiasa 

berkembang, mengikuti proses waktu berjalan. Untuk tetap berada pada 

situasi yang selaras, maka tradisi diperlukan juga untuk berubah, disamping 

itu juga untuk melestarikan, dan ntuk kepastian. Jadi tradisi untuk 

memahami perkembangan-perkembangan yang terjadi akibat perubahan 

jaman, tradisi sebagai pedoman pengembangan harus masuk agar peradaban 

yang baru sesuai dengan budaya yang baru. Dengan demikian tradisi 

merupakan jembatan antara budaya dan peradaban. Perlu diingat bahwa 

budaya, peradaban dan tradisi selalu berada dalam proses yang berkembang, 

yang bersifat mutlak, universal dan tak terelakkan. Suatu tapak/permukiman 

yang terintegrasi dengan baik adalah suatu tapak yang berhubungan dengan 

karakter, skala, proporsi dari daerah yang berbatasan, (a GLC Study dalam 

introduction to housing layout, 1985).  

Bentuk ruang dan kepadatan kawasan perumahan dapat mempengaruhi 

kenyamanan dalam lingkungan perumahan. Tingkat kepadatan suatu 

perumahan akan sangat tergantung dari pengolahan bentuk ruang yang akan 

dilakukan (Cooper Marcus dan Sarkissian, 1985), misalnya posisi dan 

bentuk ruang terbuka public atau halaman hijau yang tidak dapat dinikmati, 

dimanfaatkan penghuninya maka lingkungan perumahan akan terasa padat, 

tidak nyaman karena yang dirasakan hanyalah hunian di sekitarnya. 

Di Kecamatan Tanjung Karang Pusat Provinsi Lampung terdapat 

sebuah permukiman di tubuh gunung (baca: bukit) yang terletak di tengah 

kota Tanjung Karang, perkampungan itu bernama Gunung Sari. Gunung 

Sari adalah permukiman  warga yang benar-benar berada di atas gunung 

yang telah ada sejak jaman Kolonial Belanda.  
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Kondisi perkampungan Gunung Sari saat ini lebih padat 

penduduknya, sudah sulit mencari lahan kosong termasuk pula pepohonan 

didaerah ini. Kepadatan kawasan ini dapat kita rasakan sejak dari kaki 

gunung, pinggang, sampai puncak Gunung Sari yang sudah dipenuhi 

rumah-rumah tinggal. Untuk mencapai permukiman penduduk dari bawah 

ke bagian puncak dibuatlah jalan kecil berbentuk tangga untuk sirkulasi 

warga turun dari dan keluar dari permukiman. Sebagian tangga juga ada 

yang dilengkapi ramp untuk kendaraan roda dua agar bisa naik, namun tidak 

bisa sampai ke puncak. Sehingga, kendaraan bermotor milik penduduk 

harus diparkir di bagian bawah atau dititipkan pada warga yang mempunyai 

teras atau halaman, atau warga bisa meletakkannya begitu saja di jalan kecil 

atau diparkir dipinggir jalan. Selain itu, kesulitan yang dihadapi warga 

adalah pemenuhan kebutuhan air bersih pada musim kemarau. 

Gunung Sari bagai sebuah gugusan super padat di tengah perkotaan 

yang menyimpan ragam kisah, begitupun kehidupan warganya.  Gunung 

Sari juga merupakan bagian lawas dari hiruk pikuknya masyarakat 

perkotaan Bandar Lampung yang terus tumbuh seiring dengan kemajuan 

jaman dan menjadikan Gunung Sari semakin padat.  Jenis gunung berbatu 

hitam yang ditakutkan akan mengalami longsor atau runtuh , seolah semakin 

kokoh dengan menampung banyaknya rumah-rumah yang bersebelahan 

dengan tipe bangunan acak tak tertata dan pertumbuhan jumlah penduduk 

yang semakin banyak. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis mencoba untuk 

mengkaji tatanan ruang atau system spatial dan kaitannya terhadap 

hubungan antar penghuni (sosial) . 
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B.      RUMUSAN MASALAH 

1.  Seperti apakah tatanan ruang (spasial) ditinjau dari organisasi ruang, 

orientasi ruang, sirkulasi ruang, dan elemen fisik ruang pada rumah 

tinggal di permukiman Gunung Sari Tanjung Karang Bandar Lampung? 

2. Seperti apakah tatanan ruang (spasial) ditinjau dari faktor nilai spasial 

yang berhubungan dengan “makna spasial” berkaitan hubungan antar 

penghuni (sosial) pada rumah tinggal permukiman Gunung Sari 

Tanjung Karang Bandar Lampung? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

   Memahami kesesuaian tatanan ruang pada rumah tinggal di    

permukiman Gunung Sari, Tanjung karang, Bandar Lampung dengan 

kondisi tapak yang ada, ditinjau dari struktur spasial (organisasi ruang, 

orientasi ruang, sirkulasi ruang, dan elemen fisik ruang) serta 

memahami hubungan sosial antar penghuni ditinjau dari nilai  atau   

makna spasial berkaitan dengan system sosial. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 

  Manfaat penelitian ini adalah menambah pengetahuan 

tentang hubungan antara struktur spasial dan nilai spasial pada rumah 

yang berada di daerah permukiman padat penduduk di tengah 

perkotaan. 

 

E . URGENSI PENELITIAN 

Tata guna lahan di kelurahan Gunung Sari, Tanjung Karang, 

Bandar lampung diperuntukan untuk permukiman, dimana tatanan 

ruang pada permukiman ini berbeda dengan tatanan ruang pada 

permukiman atau tempat tinggal lainnya serta hubungannya dengan 

antar penghuni sosial. 
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F. BATASAN PENGERTIAN 

  

Judul penelitian ini adalah Karakteristik Tatanan Ruang (System 

Spatial) Pada Rumah Tinggal Di Permukiman Gunung Sari , Tanjung 

karang, Bandar Lampung. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan berkaitan 

dengan pengertian dalam penelitian yaitu : 

 

Karakteristik : 

 

Karakteristik berawal dari kata “karakter” daam kamus besar bahasa 

indonesia (Poerwodarwinto, 1972) berarti aksen, logat, atau ciri khas. 

(Normies, 1992) mengungkapkan bahwa karakter sebagai sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, tabiat, watak. Dalam penelitian ini, pengertian karakteristik yang 

dimaksud adalah karakteristik mengenai tata ruang yang berada pada 

permukiman di perbukitan. 

 

Struktur Spatial : 

 

Spasial menurut istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989 : 856) 

adalah berkenaan dengan ruang atau tempat. Rapoport dalam Nuswantoro 

(2004 : 15) menyatakan bahwa rumah merupakan suatu system, terdiri dari 

spatial system dan social system. Spatial system berkaitan dengan 

organisasi ruang, orientasi, hierarki, dan pola sirkulasi. Sedangkan social 

system berkaitan dengan tata kehidupan (way of life). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan keduanya, yaitu karakteristik struktur spatial, yang 

meliputi sistem atau aspek teritori (fisik) yaitu lantai, dinding, dan plafon, 

orientasi (arah bangunan) orientasi (bentuk dan hubungan ruang), sirkulasi 

(arah dalam ruang) yang kemudian dihubungkan dengan nilai spatialnya. 
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Permukiman Gunung Sari , Enggal, Bandar Lampung : 

 

Batas daerah Gunung sari dalam pengambilan sampel dalam 

penelitian in adalah dalam suatu wilayah kelurahan Gunung sari , Enggal, 

Bandar Lampung. 

   

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian bersifat deskriptif-eksplanatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran tentang kesesuaian tatanan ruang (spasial) 

pada rumah tinggal diatas bukit. Unit amatan adalah karakteristik 

tatanan ruang dilihat dari kondisi site. Unit analisi adalah system 

spasial dan nilai spasial, yaitu struktur spasial (organisasi ruang, 

hierarki ruang, orientasi ruang, sirkulasi ruang, dan elemen fisik 

ruang). 

Fokus penelitian adalah kesesuaian tatanan ruang dilihat dari 

kondisi site. Berdasarkan kondisi site yang ada, masing-masing 

rumah tinggal dianalisis struktur spasial (organisasi ruang, hierarki 

ruang, orientasi ruang, sirkulasi ruang, dan elemen fisik ruang) dan 

nilai spasial. Nilai spasial berhubungan dengan makna spasial 

berkaitan dengan hubungan antar penghuni sosial (makro, meso, 

mikro, karakteristik visual dan makna). Hasilnya bisa diketahui pada 

faktor perubahan tatanan ruang (spasial) pada rumah tinggal di 

permukiman Gunung sari, Tanjung karang, Bandar lampung. 

 

2. Metode Pendekatan 

  

Peneliti menggunakan pendekatan rasionalistik. Dalam 

Muhadjir N. (1992) dijelaskan bahwa pendekatan rasionalistik menuntut 
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sifat holistik, obyek diteliti tanpa dilepaskan dari konteksnya. Desain 

penelitian rasionalistik bertolak dari kerangka teori. Instrumen utama 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu 

oleh rekan yang mendukung proses penelitian, seperti wawancara, 

scanning obyek maupun dalam menstrukturkan data yang diperoleh. 

 

Teori yang dipakai adalah teori Schulz (1985) . Tatanan ruang 

adalah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang yang mewujudkan 

identitas dan orientasi bangunan rumah, yang meliputi ruang dalam dan 

ruang luar, serta fungsi ruang (Schulz, 1985). 

  

3. Lokasi Penelititan 

Daerah Gunung Sari, Tanjungkarang, Bandar Lampung dipilih 

karena merupakan permukiman padat di atas bukit yang berada ditengah-

tengah kota.  

Kelurahan Gunung Sari memiliki jumlah penduduk 2.589 jiwa yang 

tersebar dalam 16 RT. 
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        Gambar 1 Peta Batas Wilayah Kecamatan Enggal 

    (Sumber : Pemerintah Kota Bandar Lampung, 2013) 

 

Gambar 2 Lokasi Penelitian 

    (Sumber : http://earth.google.com) 
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4.. Populasi dan Sampel 

 

    a. Populasi 

  

Semua rumah tinggal di permukiman gunung sari, Tanjung Karang, 

Bandar Lampung 

 

b. Sampel  

Pemilihan sampel dilakukan secara simple random sampling, yaitu 

sampling yang dipilih  secara acak, karena setiap unsur populasi harus 

memiliki kesempatan yang sama untuk bisa dipilih menjadi sampel.  

 

5. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Observasi lapangan untuk mengetahui data fisik bangunan,  organisasi 

ruang, hirarki ruang, orientasi ruang, akses/sirkulasi ruang, elemen 

pembentuk ruang (dinding, lantai, plafon) pada rumah tinggal di 

permukiman Gunung Sari, Tanjung Karang, Bandar Lampung. 

2. Dokumentasi dengan menggunakan alat dokumentasi seperti kamera 

fotografi, tape recorder, dan video untuk merekam data fisik dan kegiatan 

penghuni.  

3. Wawancara dengan alat bantu berupa daftar pertanyaan, buku catatan, 

perekam suara dan gambar.  
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